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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak memiliki peran penting dalam perekonomian suatu negara begitu juga di 

negara Indonesia. Penerimaan terbesar di negara Indonesia salah satunya adalah 

pajak, karena pajak merupakan sumber pendapatan negara yang berfungsi untuk 

mendukung pembangunan dan pengeluaran rutin negara. Definisi pajak sendiri 

diatur dalam Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2009, yaitu 

kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang 

bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar – 

besarnya kemakmuran rakyat. 

Upaya pemerintah dalam meningkatkan penerimaan pajak adalah melakukan 

penyempurnaan atau perbaikan atas regulasi perpajakan di Indonesia (Zamifa et al., 

2022). Pemerintah mielalukan hal ini d iengan tujuan miembantu mieningkatkan 

kiesadaran masyarakat t ientang p ientingnya k iontribusi dalam p iembangunan mielalui 

piembayaran pajak. Namun, banyak wajib pajak yang masih kurang m ienyadari 

pientingnya miembayar pajak kar iena mienganggap pajak s iebagai b ieban. Bagi 

pierusahaan, pajak dianggap s iebagai suatu biaya yang akan m iengurangi pr iofit 

pierusahaan, s iehingga wajib pajak c iend ierung miencari cara untuk m iengurangi 

jumlah pajak yang harus dibayarkan d iengan miemanfaatkan p ieraturan p ierpajakan 

yang b ierlaku (Astuti & Aryani, 2016). 
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Salah satu subj iek pajak di Ind ioniesia adalah Wajib Pajak Badan (P ierusahaan) 

(Allawiyah, 2021). P ierusahaan m iemiliki k iontribusi b iesar dalam k iemajuan bangsa 

dan n iegara. P ierusahaan miemainkan p ieran utama dalam struktur p ieriekioniomian 

niegara diengan miemanfaatkan fakt ior – fakt ior prioduksi dari rumah tangga dan 

masyarakat, lalu m iengiolahnya m ienjadi barang dan jasa yang dik ionsumsi iol ieh 

masyarakat. Dalam p ieriekioniomian, p ierusahaan miemiliki tujuan untuk 

miemanfaatkan sumb ier daya dan fakt ior pr ioduksi yang t iers iedia d iengan maksud 

untuk miencapai k ieuntungan maksimal. Namun, p ierpajakan dianggap s iebagai 

piengurang laba b iersih bagi p ierusahaan (M ioielj ionio, 2020). 

Upaya yang dilukan p ierusahaan untuk mieminimalkan jumlah pajak dis iebut 

s iebagai tax planning. P ierusahaan b ierupaya mieminimalkan pajak d iengan tujuan 

miencapai laba dan likuiditas s iesuai targ iet pierusahaan (Suarningrat & S ietiawan, 

2013). Tax av ioidancie mierupakan salah satu strat iegi dalam p ienghindaran pajak. 

P iengurangan pajak yang dilakukan s iecara liegal d iengan mienggunakan k iet ientuan 

pierpajakan untuk miengurangi k iewajiban pajak biasa dis iebut tax av ioidanc ie (Lim, 

2011). Sielain b ierdasarkan p ieraturan p ienghindaran pajak, dapat dilakukan juga 

diengan miemanfaatkan d ieductibl ie iexp iens ie. Salah satu miet iodie yang dapat 

digunakan untuk miemanfaatkan dieductiblie iexp iens ie adalah d iengan miemanfaatkan 

biaya utang ( iElma H ieryawati iet al., 2018). Pada dasarnya, p ierusahaan 

mienggunakan utang siebagai miodal dalam iopierasiional bisnisnya. K ietika 

miemp ier iol ieh utang, muncul biaya yang t ierkait d iengan utang t iers iebut yang dik ienal 

s iebagai biaya utang (ciost iof d iebt). 
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Ciost iof d iebt mierupakan tingkat bunga iefiektif yang timbul akibat p ierusahaan 

bierutang atau m iengajukan pinjaman yang wajib dibayar iolieh p ierusahaan atas s ietiap 

utang – utang yang dimilikinya. P ierusahaan yang m iengandalkan utang s iebagai 

sumb ier dana akan m iemiliki k iewajiban miembayar biaya utang, yang k iemudian akan 

diakui s iebagai p iengurang pajak pienghasilan (Bhiojraj & Siengupta, 2003a). Trad ie 

ioff th ieiory mienjielaskan bahwa pienghindaran pajak dapat bierfungsi siebagai alt iernatif 

atau p iengganti dari pienggunaan utang. Apabila p ierusahaan miemanfaatkan dana 

utangnya s iebagai p ienghindaran pajak, maka pajak p ierusahaan t iers iebut riendah. 

Tindakan ini dapat m ieningkatkan financial slack, miengurangi p iot iensi risikio 

kiebangkrutan, dan mienurunkan risik io pienggunaan utang yang b ierdampak pada 

piengurangan biaya utang (Syiofyan, 2019). 

Dalam studi yang dilakukan iolieh Lim (2011), dit iemukan bahwa tax av ioidanc ie 

dapat mienggantikan atau mienjadi alt iernatif p ienggunaan utang. D iengan kata lain, 

tax av ioidanc ie bierp ieran s iebagai substitusi biaya utang. Hasil p ienielitian ini 

mienunjukkan bahwa tindakan m ienghindari pajak dapat m iengurangi k ieinginan 

pierusahaan untuk b ierhutang, s iehingga b ierpiot iensi mieningkatkan financial slack, 

miengurangi risik io kiebangkrutan, dan m ienurunkan kiemungkinan t ierjadinya 

kiebangkrutan. Tax avioidanc ie bierpiengaruh n iegatif t ierhadap ciost iof diebt atau 

miendukung trad ie ioff th ieiory, kar iena s iemakin r iendah tingkat p ienghindaran pajak, 

s iemakin tinggi pula biaya utang (Zamifa iet al., 2022). Tierdapat b ierbagai fakt ior 

yang dapat m iemiengaruhi c iost iof diebt. Namun dalam p ien ielitian ini akan m ienieliti 

biebierapa fakt ior diantaranya tax av ioidancie dan ukuran pierusahaan. 
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Ciost iof d iebt dapat dip iengaruhi b ierbagai variab iel misalnya k iep iemilikan 

institusi ional (Syiofyan, 2019), pr iofitabilitas (Sh ierly & Fitria, 2015), G ioiod 

Ciorpiorat ie G ioviernancie (Rahmawati, 2015). 

Faktior p iertama adalah Tax av ioidanc ie (pienghindaran pajak). Tax av ioidanc ie 

mierupakan upaya p iengurangan atau p ienghiematan pajak yang dilakukan s iecara 

liegal d iengan miengikuti p ieraturan yang ada (Hidayat, 2018). Cara ini dit ierapkan 

diengan miemanfaatkan k iel iemahan – kieliemahan dalam undang – undang dan 

pieraturan p ierpajakan untuk miengurangi jumlah pajak yang harus dibayar, s iehingga 

transaksi dapat dilakukan tanpa b ieban pajak. Dari p ierspiektif hukum pajak, tax 

avioidanc ie tidak m ielanggar hukum (l iegal), mieskipun s ieringkali mienarik p ierhatian 

niegatif dari pihak pajak kar iena diangg iep miemiliki k ioniotasi yang kurang baik. Tax 

avioidanc ie mierupakan isu yang k iompl ieks dan unik, kar iena di satu sisi tax av ioidanc ie 

diizinkan, namun di sisi lain p ienghindaran pajak tidak diinginkan (D iewinta & 

S ietiawan, 2016). 

P ienielitian yang dilakukan iolieh (Purwanti, 2014), (Khiolbadal iov, 2012), (Wiei 

Cien, 2018), (Sh ierly & Fitria, 2015), dan F(Zamifa iet al., 2022) juga m ienunjukkan 

bahwa p ienghindaran pajak miemiliki dampak n iegatif t ierhadap biaya utang. Namun, 

pienielitian – pien ielitian tiers iebut b ierlawanan d iengan hasil ris iet yang dihasilkan iolieh 

(Masri & Martani, 2012). M ier ieka mienunjukkan bahwa tax av ioidanc ie bierpiengaruh 

piositif t ierhadap biaya utang, m iengindikasikan bahwa kr ieditur mienganggap 

tindakan p ienghindaran pajak s iebagai risik io yang dapat m ieningkatkan biaya utang. 

Biegitu juga d iengan p ienielitian yang dilakukan iolieh (iEkasanti Santiosa iet al., 2016), 

(Tierry Sh ievlin, 2013), (iElma, 2018), dan (Adnan, 2018), (Purba, R., Syafi’i, & 
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Haryionio, 2018) mienyatakan bahwa tax av ioidancie b ierpiengaruh p iositif t ierhadap 

biaya utang. 

Ukuran p ierusahaan juga m ierupakan fakt ior yang dapat m iemiengaruhi c iost iof 

diebt. Ukuran p ierusahaan adalah salah satu indikat ior yang mienjadi acuan bagi 

inviest ior dalam miengievaluasi as iet dan kinierja pierusahaan. Ukuran suatu p ierusahaan 

dapat dinilai dari jumlah t iotal as iet dan pienjualan biersih (niet salies) yang dimilikinya 

(Sudarmadji dan Sulart io, 2007). B iesar k iecilnya suatu p ierusahaan ierat kaitannya 

diengan b iesar as iet yang dimiliki. P ierusahaan d iengan t iotal as iet yang l iebih b iesar 

dipierkirakan m iemiliki k iemampuan yang l iebih tinggi untuk m iemienuhi s ieluruh 

kiewajibannya di masa m iendatang. 

D iengan mieningkatnya t iotal as iet p ierusahaan, p ierusahaan diharapkan dapat 

miemb ierikan tingkat p iengiembalian yang l iebih abs iolut k iepada inv iestior, s iehingga 

risikio diefault p ierusahaan dapat b ierkurang ((Syiofyan, 2019). Akibatnya, p ierusahaan 

miengalami p ienurunan biaya utang yang harus ditanggung. S iebaliknya, jika utang 

s iemakin b iesar, risikio kietidakmampuan p ierusahaan miembayar k iewajiban tietap 

bierupa bunga juga mieningkat, s iehingga risik io k iebangkrutan mienjadi l iebih tinggi. 

Umumnya, kr ieditur ciend ierung miemp iercayai p ierusahaan yang m iemiliki t iotal as iet 

yang l iebih b iesar atau bierskala b iesar kar iena dianggap bahwa p ierusahaan b iesar l iebih 

transparan dalam m ienyiediakan inf iormasi dibandingkan dengan perusahaan kecil 

(Syofyan, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu (Reza Ashkhabi & Agustina, 2015), 

(Tiffany, 2016), dan (Meiriasari, 2017) menemukan hasil ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap cost of debt, sedangkan hasil penelitian dari (Kusuma 
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Wardani et al., 2018), (Fauzi, 2017), dan (Awaloedin dan Nugroho, 2019) 

menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap cost of debt. 

Dalam penelitian ini, perusahaan yang diteliti adalah perusahaan dari sub 

sektor food and beverage karena kontribusinya terhadap perekonomian negara. 

Industri ini memiliki pasar potensial yang luas dan pendapatan yang cukup tinggi, 

mengingat food and beverage merupakan kebutuhan pokok yang selalu dibutuhkan 

masyarakat. Meskipun sudah banyak penelitian mengenai Cost of Debt, penelitian 

ini masih memiliki topik yang menarik untuk diteliti karena hasil sebelumnya tidak 

selalu konsisten. Hal ini yang mendorong dilakukannya kembali penelitian 

mengenai Cost of Debt. Penelitian ini menggunakan tax avoidance diproksikan oleh 

CETR dan ukuran perusahaan dengan SIZE sebagai variabel independen dan Cost 

of Debt diproksikan dengan COD sebagai variabel independen. 

Penelitian ini menggunakan data dari tahun 2020-2023 karena terdapat salah 

satu kasus di perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage, yaitu PT 

Charoen Pokphand Indonesia Tbk. (CPIN). Kasusnya terjadi dimulai dari tahun 

2022 yang mana pendapatan perusahaan naik tetapi laba perusahaan menurun tiap 

tahun. Penurunan laba perusahaan yang turun diakibatkan karena kinerja keuangan 

yang turun. Kinerja keuangan yang tidak stabil mengakibatkan laba perusahaan 

naik turun (tidak stabil), akibatnya menimbulkan biaya pajak yang tinggi.  

Berdasarkan uraian latar belakang, dan dengan melihat pemaparan penelitian – 

penelitian terdahulu, terdapat perbedaan hasil yang diperoleh dari penelitian – 

penelitian sebelumnya. Hal ini mendorong kembali untuk meneliti pengaruh tax 

avoidance dan ukuran perusahaan. Penelitian ini berusaha untuk menunjukkan 
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bahwa biaya utang dipengaruhi oleh tax avoidance dan ukuran perusahaan. Oleh 

karena itu. peneliti menarik judul “Pengaruh Tax Avoidance dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Biaya Utang Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Food and Beverage yang Terdaftar di Bei Tahun 2020 – 2023” untuk dilakukan 

penelitian. 

1.2 Rumusan Masalah 

Terdapat berbagai cara dalam meminimalkan harga pajak yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan. Di ainta irainya i berka iita in dengain biaiya i utaing ya ing 

dipenga iruhi ta ix aivoidaince da in ukura in perusaihaia in. Naimun jugai a idai kemungkina in 

sebailiknya i, di ma inai bia iya i utaing tida ik memiliki penga iruh ya ing signifika in paidai taix 

aivoida ince dain ukurain perusaiha iain. Penelitia in dila ikukain mengeta ihui hubunga in 

ainta irai bia iya i uta ing dain vairiaibel – va iriaibel tertentu. Berda isairkain la itair belaika ing di 

aita is, ma ika i perumusa in perma isailaihain penelitia in ini terfokus pa idai: 

1. A ipaikaih taix aivoida ince berpenga iruh terhaida ip biaiya i utaing paida i perusaiha iain 

ma inufaiktur sub sektor food a ind beveraige ya ing terda iftair di BEI periode 2020-

2023? 

2. A ipaikaih ukura in perusaiha iain berpenga iruh terhaida ip bia iya i uta ing paida i perusaihaiain 

ma inufaiktur sub sektor food a ind beveraige ya ing terda iftair di BEI periode 2020-

2023? 

3. A ipaikaih ta ix aivoidaince da in ukurain perusaiha iain secaira i simultain berpenga iruh 

terha idaip bia iya i uta ing pa idai perusa ihaiain ma inufaiktur sub sektor food a ind 

beveraige ya ing terda ifta ir di BEI periode 2020-2023? 
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1.3 Tujuain dain Mainfaiait Penelitia in 

1.3.1 Tujuain Penelitia in 

Berda isairkain rumusa in ma isailaih ya ing dikemuka ikain, ma ikai tujuain penelitia in ini 

aida ilaih untuk menguji: 

1. Menguji pengairuh ta ix aivoida ince terha ida ip bia iya i uta ing. 

2. Menguji pengairuh ukurain perusaihaiain terhaida ip biaiya i utaing. 

3. Menguji pengairuh taix a ivoida ince da in ukurain perusaiha iain secairai simulta in 

terha idaip bia iya i uta ing. 

1.3.2 Mainfaiait Penelitia in 

Mainfaia it dairi penelitiain merujuk pa idai kontribusi ya ing aika in diberika in setela ih 

penelitia in selesa ii dilaikuka in. A idainya i penelitia in ini diha iraipkain daipait memberika in 

ma infaiait teoritis ma iupun ma infaiait pra iktis ya ing dijaiba irkain sebaigaii berikut: 

1. Mainfaia it Teoritis 

 Mainfaia it teoritis da iri penelitia in ini diha iraipkain penelitia in ini da ipa it 

mena imba ih ilmu sertai pema iha ima in ba iru mengena ii penga iruh ta ix a ivoidaince da in 

ukurain perusaiha iain terhaida ip cost of debt. Serta i penelitia in ini da ipait memberika in 

kontribusi, keka iya iain pemikira in, da in menjaidi bukti empiris ba igi ilmu 

pengeta ihuain khususnya i ya ing berkaiitain dengain taix aivoida ince dain ukurain 

perusaihaiain ya ing mempenga iruhi cost of debt. 

2. Mainfaia it Praiktis 

Penelitia in ini dihairaipka in ma impu menyedia ikain dain daipait mena imba ih 

litera itur mengena ii penga iruh penghindairain paijaik dain ukurain perusaiha iain 

terha idaip bia iya i uta ing dain mendukung penelitia in ya ing pernaih dila ikuka in 
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sebelumnya i. Selaiin itu, penelitia in diha iraipkain daipait dijaidika in referensi baigi 

perusaihaiain-perusaihaiain da ilaim penga imbila in keputusa in khususnya i ya ing 

berkaiitain dengain ta ix aivoida ince da in ukurain perusaiha iain pa idai perusaihaia in untuk 

daipa it bisa i menga imbil keputusa in berupai keputusa in pendainaiain uta ing seba igaii 

pela iksainaiain kegiaita in operaisionail. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Penyusunan penelitian ini dilakukan secara sistematis dan terdiri dari lima bab 

yang ditujukan agar pembaca mampu mengikuti alur pola pikir dari penulis. Secara 

garis besar, masing-maisng bab diuraikan sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab pertama meliputi latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab kedua memaparkan teori-teori yang mendukung penelitian disertai rujukan dari 

penelitian terdahulu. Selain itu, pada bab kedua ini akan dijabarkan mengenai 

kerangka pemikiran dan pengembangan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ketiga menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan, meliputi 

definisi operasional variabel, cara peneliti mengumpulkan populasi dan sampel 

penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan, metode pengumpulan data, serta 

metode analisis penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Bab keempat memaparkan tentang deskripsi objek penelitian, hasil analisis 

pengolahan data sesuai dengan alat dan teknik analisis yang digunakan oleh 

peneliti, serta penginterpretasian hasil untuk menjawab masalah dari tujuan 

penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab kelima sebagai bab terakhir yang berisi kesimpulan, keterbatasan dalam 

penelitian dan saran yang merupakan rekomendasi untuk mengembangkan 

penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


